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ABSTRAK

Bubuk kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu pengobatan tradisional yang
dapat digunakan dalam penyembuhan luka. Bubuk kopi ini memiliki
kandungan alkoloid, flavonoid, tanin, steroid, saponin, fenol, kafein, dan asam
klorogenat. Berdasarkan studi pendahuluan masih banyak mahasiswa yang
belum mengetahui manfaat kopi untuk penyembuhan luka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku
mahasiswa terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi (Coffea sp.). Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
Cross-sectional. Metode sampling pada penelitian ini menggunakan probability
sampling dengan teknik disproportionate stratified random sampling sebagai teknik
penentuan sampelnya. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa kebidanan
Poltekkes Kemenkes Surakarta sejumlah 147 orang. Hasil penelitian
menunjukkan mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Surakarta berada tingkat pengetahuan yang kurang yaitu sebesar
60,5%, sikap yang cukup yaitu sebesar 72,1% dan perilaku yang kurang yaitu
sebar 81,6% tentang efek kopi terhadap penyembuhan luka. Diharapkan adanya
penelitian lebih lanjut terkait pemberian penyuluhan kopi untuk penyembuhan
luka kepada mahasiswa kebidanan.

ABSTRACT

Coffee grounds (Coffea sp.) is a traditional medicine that can be used to heal wounds.
This coffee powder contains alkoloids, flavonoids, tannins, steroids, saponins, phenols,
caffeine and chlorogenic acid. Based on preliminary studies, there are still many students
who do not know the benefits of coffee for healing wounds. The aim of this research is to
determine the knowledge, attitudes and behavior of students regarding the wound
healing effects of coffee grounds (Coffea sp.). The type of research used is quantitative
descriptive with a cross-sectional approach. The sampling method in this research uses
probability sampling with disproportionate stratified random sampling technique as the
sample determination technique. The subjects of this research were 147 midwifery
students from the Surakarta Ministry of Health Polytechnic. The results of the research
showed that students in the Diploma I1I Midwifery Study Program, Poltekkes Kemenkes
Surakarta, had a level of insufficient knowledge, namely 60.5%, sufficient attitude,
namely 72.1%, and inadequate behavior, namely 81.6% regarding the effect of coffee on
wound healing. It is hoped that there will be further research related to providing
counseling on coffee for wound healing to midwifery students.
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Pendahuluan

Kopi ialah salah satu dari komoditas pangan yang penting di dunia. Ada sekitar 60 negara tropis
dan subtropis yang dapat memproduksi kopi dan kopi dalam skala besar dapat menjadikan kopi
sebagai ekspor penting pertanian. Ada tiga jenis kopi yang biasa dikonsumsi dan banyak
dibudidayakan yaitu kopi arabika, kopi robusta, dan kopi liberika. Kopi ini tidak hanya digunakan
sebagai minuman saja, akan tetapi kopi juga dianggap sebagai pengobatan oleh masyarakat karena
memiliki banyak manfaat (Amalia, 2020).

Salah satu manfaat dalam pengobatan di masyarakat petani kopi yaitu menggunakan bubuk kopi
sebagai pengobatan untuk mempercepat proses penyembuhan luka. Luka dapat dibedakan menjadi 2
yaitu luka akut dan luka kronik tergantung pada waktu dan proses penyembuhannya. Luka akut
adalah jenis luka cedera ringan dapat kembali normal dalam waktu 8 hingga 12 minggu, sedangkan
luka kronik adalah luka dengan proses pemulihan jangka waktu lebih dari 12 minggu dan berpotensi
menyebabkan kecacatan (Putri dan Puspitasari, 2022). Bubuk kopi, terutama kopi robusta yang banyak
ditanam di Indonesia dapat ditaburkan di atas luka untuk menutupi luka terbuka. Luka terbuka adalah
luka yang menimbulkan robekan pada kulit. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kopi bisa dijadikan
pertolongan pertama dalam pengobatan luka (Amalia, 2020).

Pertolongan pertama adalah suatu bentuk pemberian penanganan sementara terhadap korban
yang dilakukan secepat mungkin di tempat kejadian sebelum mendapatkan pertolongan medis agar
kondisi korban tidak bertambah parah (Suputra dkk, 2019). Pemberian pertolongan pertama juga
didasari oleh pengetahuan, pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi suatu
tindakan seseorang saat memberi pertolongan seperti menolong dalam keadaan darurat. Semakin
tinggi pengetahuan seseorang dalam memberikan pertolongan maka semakin baik pula orang tersebut
memberikan pertolongan di tempat kejadian (Ayuningtias dan Widyaningtyas, 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khatimah (2021) yaitu literature review yang berjudul
bubuk biji kopi robusta (Coffea canephora) untuk penyembuhan luka bertujuan untuk mengetahui lebih
jauh tentang bubuk biji kopi robusta (Coffea canephora) untuk penyembuhan luka melalui studi literatur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bubuk biji kopi robusta memiliki kandungan dalam bentuk
komponen polifenol seperti CGA, alkoloid, asam caffeic, dan flavonoid. Adapun penelitian lain yang
dilakukan oleh Febrianti (2022) dengan judul tingkat pengetahuan pertolongan pertama luka bakar
pada siswa SMKN 1 Situbondo yang menunjukkan bahwa pengetahuan siswa SMKN 1 Situbondo
berada pada kategori cukup (49,2%.).

Berdasarkan pengetahuan dan penelusuran penulis belum ditemukan adanya penelitian serupa
dengan penelitian yang mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa Program Studi
Diploma III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surakarta terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk
kopi (Coffea sp.), disisi lain masih belum banyak yang belum mengetahui dan ragu akan bubuk kopi
sebagai penyembuhan luka dikarenakan mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Surakarta belum mempelajari kandungan obat-obatan secara mendalam terutama pada
tumbuhan-tumbuhan terhadap penyembuhan luka, namun hanya mempelajari pengobatan luka secara
umum saja. Sehingga penulis tertarik untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa
Program Studi Diploma III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surakarta terhadap efek penyembuhan
luka dari bubuk kopi (Coffea sp).
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Metode

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross-
sectional. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif. Data
yang diambil pada penelitian ini berupa data primer. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi
Diploma III Kebidanan, jurusan kebidanan, Poltekkes Kemenkes Surakarta pada bulan Januari-Juni
2024. Sebelum dilakukan penelitian telah dilakukan perijinan etik dengan nomor ethical clearens :
503/11/ HREC/2024. Subjek pada penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan
yang dipilih berdasarkan teknik proportionate stratified random sampling dengan jumlah 147 orang.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada responden melalui google
form. Kuesioner yang digunakan telah diuji validitas dengan hasil valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,698. Data kemudian dianalisis dengan analisis univariat yaitu dengan
membagi jumlah pertanyaan yang dijawab benar dibagi jumlah pertanyaan dikali 100. Tingkat
pengetahuan, sikap dan perilaku dikategorikan menjadi 3 tingkatan yaitu baik apabila nilai skor 75-100,
cukup apabila nilai skor 56-75 dan kurang jika nilai skor kurang dari 56.

Hasil dan Pembahasan

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan
Poltekkes Kemenkes Surakarta. Data karakteristik responden meliputi usia, pendidikan terakhir, dan
tahun angkatan. Data karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Karakteristik Responden

No. Karakteristik responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Usia (tahun)
17 2 1,3 %
18 36 244 %
19 47 32 %
20 44 30 %
21 17 11,6 %
22 1 0,7 %
2. Pendidikan terakhir
SMA 126 59,5%
SMK 12 75%
MAN 9 55,6%
3. Tahun angkatan
2021 36 24,5 %
2022 36 24,5 %
2023 75 51 %

Tabel 1 menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan mayoritas berusia
19 tahun dengan persentase tertinggi 32%, pada pendidikan terakhir jumlah terbanyak yaitu pada
mahasiswa lulusan SMA sebanyak 125 orang dan hasil karakteristik tahun angkatan menunjukkan
bahwa angkatan yang paling banyak jumlah mahasiswanya adalah angkatan tahun 2023 dengan
perolehan persentase 51%.
1. Pengetahuan Responden
Pertanyaan yang disajikan untuk mengukur pengetahuan mahasiswa sebanyak 25 pertanyaan,
responden yang menjawab pertanyaan dengan benar akan diberikan nilai 1 dan responden yang
menjawab pertanyaan yang salah (tidak tepat) diberikan nilai 0. Hasil dari jawaban responden dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Jawaban Setiap Pertanyaan

No. Pertanyaan kuesioner Benar Salah
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(i) % (1] %
1. Luka gores merupakan salah satu jenis luka terbuka 114 77,6% 33 22,4%
yang bisa diobati menggunakan bubuk kopi
2. Bubuk kopi bisa dijadikan pertolongan pertama dalam 95 64,7% 52 35,3%
penyembuhan luka
3. Selama proses pengobatan luka menggunakan bubuk 60 40,9% 87 59,1%
kopi sangat dianjurkan untuk menutupi luka dengan
kasa steril.
4. Luka yang diobati dengan bubuk kopi tidak boleh 117 79,6% 30 20,4%
terkena air.
5. Pengobatan menggunakan bubuk kopi dengan cara 104 70,8% 43 29,2%
menaburkan diatas luka terbuka.
6. Salah satu satu manfaat kopi bagi pengobatan yaitu 120 81,7% 27 18,3%
bisa membantu pengeringan luka.
7. Bubuk kopi digunakan dalam pengobatan luka ringan 115 78,2% 32 21,8%

saja.

Berdasarkan analisis jawaban setiap pertanyaan yang kebanyakan mahasiswa menjawab salah
(tidak tepat) dapat dilihat pada tabel 2 di bagian kolom salah dengan persentase tinggi, setiap
pertanyaan yang salah akan diberikan nilai 0. Sebanyak 22,4% responden menjawab salah tentang luka
gores merupakan salah satu jenis luka terbuka yang bisa diobati menggunakan bubuk kopi.

Sebanyak 35,5% responden menjawab salah tentang bubuk kopi bisa dijadikan pertolongan
pertama dalam penyembuhan luka. Sebanyak 59,1% responden menjawab salah tentang proses
pengobatan luka menggunakan bubuk kopi sangat dianjurkan untuk menutupi luka dengan kasa steril.
Sebanyak 20,4% responden menjawab salah tentang luka yang diobati dengan bubuk kopi tidak boleh
terkena air. Sebanyak 70,8% responden menjawab benar tentang pengobatan menggunakan bubuk kopi
dengan cara menaburkan diatas luka terbuka. Sebanyak 18,3% responden menjawab salah tentang
manfaat kopi bagi pengobatan yaitu bisa membantu pengeringan luka. Sebanyak 21,8% responden
menjawab salah tentang bubuk kopi digunakan dalam pengobatan luka ringan saja.

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Diploma III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surakarta
masih kekurangan sumber informasi mengenai kandungan senyawa kopi, manfaat kopi dan
pengetahuan umum kopi terhadap penyembuhan luka karena belum mendapatkan pembelajaran
mengenai pengobatan tradisional dari bahan alam untuk penyembuhan luka menggunakan bubuk
kopi. Hasil penilaian tingkat pengetahuan mahasiswa program studi Diploma III Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Surakarta dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan Efek Penyembuhan Luka Dari Bubuk Kopi

Keterangan Kategori pengetahuan Total
Baik % Cukup % Kurang % N %
Responden 8 5,5% 50 34% 89 60,5% 147 100%

Berdasarkan Tabel 3 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden (5,5%) berada
pada kategori baik, 50 responden (34%) berada dalam kategori cukup, dan 89 responden (60,5%)
termasuk kategori kurang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan
responden secara keseluruhan berada dalam kategori kurang. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marting dkk (2023) bahwa pengetahuan mahasiswa berada di kategori
kurang mengenai ASAPS dengan persentase (92,3%). Temuan dalam penelitian juga sejalan dengan
Murugiah dkk. (2020) dan Isa et al (2019) yang melaporkan bahwa perawat mahasiswa
menggambarkan tingkat pengetahuan yang rendah tentang perawatan luka ultus. Namun tidak sejalan
dengan temuan Abraham (2023) menunjukkan bahwa mayoritas (70%) responden memiliki
pengetahuan baik tentang penyebab dan pencegahan ulkus dekubitus dan hanya 30% yang memiliki
pengetahuan memuaskan. Kurangnya sumber informasi bisa mempengaruhi pengetahuan seseorang.
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sebagaimana ungkapan Darsini dkk. (2019), yang mengungkapkan pada teorinya bahwa menerima
suatu informasi baik secara formal maupun non formal dapat meningkatkan pengetahuan.
2. Sikap Responden

Hasil dari jawaban responden berdasarkan sikap yang ditunjukan terahadap penyembuhan luka
dengan bubuk kopi dapat dilihat pada tabel 4

Tabel 4 Hasil Jawaban Setiap Pertanyaan

No. Pertanyaan kuesioner SS S TS STS
(1) % (0] % (f) % (f) %
1. Kopi dapat memperingankan luka 16 11,6% 110 75,5% 16 11,6% 2 1,3
Bubuk  kopi dapat digunakan untuk 20 13,5% 103 69,7% 23 16,1% 1 0,6
penyembuhan luka
3. Bubuk kopi dapat digunakan untuk 14 9,7% 84 57,4% 46 31% 3 19
menghentikan pendarahan.
4. Bubuk kopi digunakan untuk luka ringan. 16 11,6% 110 75,5% 16 11,6% 2 1,3

5. Bubuk kopi dapat digunakan sebagai 12 8,4% 89 60,6% 47 29,7% 2 1,3
pertolongan pertama pada luka

Keterangan : SS: Sangat setuju, S: Setuju, TS: Tidak Setuju. STS: Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan analisis jawaban setiap pertanyaan pada tabel 4 sebanyak 75,5% responden setuju
bahwa luka kopi dapat memperingan luka. Sebanyak 69,7% responden setuju bahwa bubuk kopi dapat
digunakan untuk penyembuhan luka. Sebanyak 57,4% responden setuju bahwa bubuk kopi dapat
digunakan untuk menghentikan pendarahan. Sebanyak 75,5% responden setuju bahwa bubuk kopi
digunakan untuk luka ringan. Sebanyak 60,6% responden setuju bahwa bubuk kopi dapat digunakan
sebagai pertolongan pertama pada luka.

Tabel 5 Sikap Responden terhadap Efek Penyembuhan Luka Dari Bubuk Kopi

Keterangan Kategori Sikap Total
Baik % Cukup % Kurang % N %
Responden 22 14,9% 106 72,1% 19 12,9% 147 100%

Berdasarkan Tabel 5 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 22 responden (14,9%)
memiliki sikap yang baik terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi, 106 responden (72,1%)
memiliki sikap yang cukup terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi, dan 19 responden
(12,9%) memiliki sikap yang kurang terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap yang cukup dan baik terhadap efek
penyembuhan luka dari bubuk kopi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septianti
(2021) yang menyatakan sikap responden tentang perawatan luka yang positif yaitu sebanyak 29
responden (53,7%). Namun tidak sesuai dengan penelitian Abraham (2023) menunjukkan bahwa lebih
dari sepertiga (78%) responden dalam penelitian ini memiliki sikap baik atau positif terhadap
pencegahan dan penanganan luka ulkus.

Sikap merupakan kecenderungan merespon (secara positif atau negatif) responden, situasi atau
objek tertentu. Sikap tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari dan dibentuk berdasarkan pengalaman
dan latihan sepanjang perkembangan individu. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak lepas dari
pengaruh interaksi dengan responden lain (eksternal) (Nurmala, 2018). Menurut Nurmala (2018)
terbentuk dan berubahnya sikap karena individu telah memiliki pengetahuan, pengalaman, inteligensi
dan bertambahnya umur. Pendidikan perawatan luka dapat meningkatkan sikap perawatan luka dan
mengurangi rasa takut dalam merawat luka. Pengetahuan perawatan luka peserta berkorelasi positif
dengan praktik perawatan luka (Kuan, 2020). Dengan demikian, perlu adanya peningkatan
pengetahuan perawatan luka pasien dapat meningkatkan keterampilan perawatan luka salah satunya
dengan bubuk kopi.

3. Perilaku Responden
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Hasil dari jawaban responden berdasarkan perilaku yang ditunjukan terahadap penyembuhan luka

dengan bubuk kopi dapat dilihat pada tabel 6.
Tabel 6 Hasil Jawaban Setiap Pertanyaan

No. Pertanyaan kuesioner Ya Tidak
(Vi) % (Vi) %
1. Apakah Anda menggunakan bubuk kopi untuk 18 12,3% 129 87,7%
penyembuhan luka
2. Apakah Anda menggunakan bubuk kopi untuk 25 16,8% 122 83,2%
menyembuhkan luka ringan
3. Apa Anda menggunakan bubuk kopi untuk 20 13,5% 127 86,5%
pertolongan pertama
4. Apakah Anda menggunakan bubuk kopi untuk 21 14,2% 126 85,8%
menghentikan pendarahan.

Berdasarkan analisis jawaban setiap pertanyaan pada Tabel 6 sebanyak 87,7% responden tidak
menggunakan bubuk kopi untuk penyembuhan luka. Sebanyak 83,2% responden tidak menggunakan
bubuk kopi untuk menyembuhkan luka ringan. Sebanyak 86,5% responden tidak menggunakan bubuk
kopi untuk pertolongan pertama. Sebanyak 85,5% responden tidak menggunakan bubuk kopi untuk
menghentikan pendarahan.

Tabel 7 Perilaku Responden terhadap Efek Penyembuhan Luka Dari Bubuk Kopi

Keterangan Kategori Perilaku Total
Baik % Cukup % Kurang % N %
Responden 23 15,6% 4 2,7% 120 81,6% 147 100%

Berdasarkan tabel 7 hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 23 responden (15,6%)
memiliki perilaku yang baik terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi, 4 responden (2,7%)
memiliki perilaku yang cukup terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi, dan 120 responden
(81,6%) memiliki perilaku yang kurang terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku yang kurang terhadap efek
penyembuhan luka dari bubuk kopi. Jika seseorang memiliki perilaku yang kurang maka proses
penyembuhan luka jadi lebih terhambat. Karena luka yang dimiliki tidak diberi penanganan dengan
baik. Secara umum saat mengalami gangguan kesehatan, masyarakat akan berusaha mengobati diri
sendiri terlebih dahulu, baik dengan ramuan tradisional maupun dengan obat yang bisa dibeli secara
bebas. Jika tidak ada perubahan atau belum ada hasil, barulah mencari pengobatan di pelayanan
kesehatan (Febriani, 2019). Hal ini dapat disebabkan karena sebagian responden memiliki pengetahuan
yang masih kurang terhadap efek penyembuhan luka dari bubuk kopi. Hal ini tidak sejalan dengan
temuan penelitian yang dilakukan di Guntur yang hanya menunjukkan lebih dari setengah (51,1%)
responden yang memiliki praktik yang memuaskan dibandingkan dengan (48,9%) yang memiliki
praktik yang tidak memuaskan terkait perawatan luka (Berihu, 2020). Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tupah (2023) yang menjelaskan bahwa responden memiliki
prilaku yang baik terhadap perawatan luka yaitu sebanyak 23 orang (76.7%) .

Perilaku adalah tanggapan individu yang terwujud dalam gerakan, tidak hanya badan
ataupun ucapan. Sedangkan batasan-batasan perilaku menurut Chaplin adalah respon (reaksi,
tanggapan, jawaban, balasan) yang dilakukan suatu organisme, secara khusus ialah bagian dari
kesatuan pola reaksi suatu perbuatan atau aktivitas, suatu gerak atau kompleks gerak-gerik
(Hikmah dkk., 2021).
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Kesimpulan dan Saran

Responden mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surakarta
sebagian besar responden berusia 19 tahun, memeiliki latar pendidikan SMA dan dari angkatan 2023.
Tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi Diploma III Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surakarta
tentang efek kopi terhadap penyembuhan luka berada pada kategori kurang yaitu sebesar 60,5%. Sikap
mahasiswa tentang efek kopi terhadap penyembuhan luka berada pada kategori cukup yaitu sebesar
72,1%. Perilaku mahasiswa tentang efek kopi terhadap penyembuhan luka berada pada kategori
kurang yaitu sebesar 81,6%. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya mengadakan penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai bubuk kopi, kandungan senyawa bubuk kopi,
manfaat bubuk kopi sebagai efek penyembuhan luka, dan bagi responden diharapkan dapat
mengaplikasikan bubuk kopi saat terjadi luka terbuka terutama pada luka kecil.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden yang telah berpartisipasi dalam
penelitian ini dan kepada jurusan DIII Kebidanan Poltekkes Kemenkes Surakarta yang telah
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